
Jurnal TARJIH
Volume 12 (2) 1436 H/2014 M

THEODICY: PENDEKATAN TAUHIDI DALAM 
MENGHADAPI MUSIBAH DAN BENCANA

Ustadi Hamsah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pendahuluan 
Peter L. Berger, seorang sosiolog agama asal Austria-Amerika, menegaskan 

bahwa agama telah memberikan jawaban dan harapan bagi semesta kehidupan 
manusia. Tidak ada sumber etika dan etos yang mampu memberikan 
harapan sedemikian mendalam selain agama. Hal ini disebabkan karena 
agama dapat memberikan jawaban yang fundamental dalam kondisi ekstrem 
yang dihadapai manusia, seperti wabah penyakit, bencana, dan kematian. 
Dalam konteks kajian Islam, fungsi dan peran agama seperti ini juga 
disampaikan oleh Ibnul Qayyim al-Jauziyah, seorang ulama besar Islam 
abad ke-21,  yang mengatakan bahwa agama telah memberikan jawaban 
dan harapan bagi semesta kehidupan manusia. Tidak ada sumber etika dan 
etos yang mampu memberikan harapan sedemikian mendalam selain agama 

. Pada saat sumber etika lainnya seperti adat dan hukum terhenti menghadapi 
persoalan tersebut, agama tampil dengan nilai-nilai yang memberikan jawaban 
jelas. Agama yang merupakan “theological factor” telah menjelma menjadi “social 
factor” bagi kehidupan manusia.

Sebagai agama yang syumul (holistik dan otentik), Islam telah memberikan 
acuan kepada manusia ketika menghadapi persoalan kehidupan lebih dari sistem 
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religi manapun. Hal ini disebabkan 
karena Islam memberikan ruang-ruang 
rasionalitas dan humanitas yang tinggi 
bagi interpretasi-interpretasi atas ajaran 
teologis dan sosiologisnya (aqîdah, 
syarî’ah, dan akhlâq). Setiap ajaran Islam 
dapat dijelaskan secara rasional dengan 
mengedepankan aspek humanitas 
(adaptif  terhadap aspek kemanusiaan) 
(QS. Ibrâhîm [14]: 4).

Sekalipun demikian, Islam 
juga memberikan acuan-acuan teologis 
yang rasional ketika manusia mengha-
dapi berbagai peristiwa dalam semesta 
kehidupannya. Sistem keimanan yang 
diajarkan dalam Islam bertumpu pada 
ajaran bahwa Allah merupakan Zat 
Yang Maha Rahmah (raḥmân & raḥîm). 
Allah sendiri menetapkan bagi diri-
Nya sifat raḥmah (QS. al-An’âm [6]: 
12, 54). Begitu sebaliknya, umat Islam 
yang merupakan men of  belief & piety 
(orang beriman & bertakwa) selalu 
mengakui bahwa apa yang diberi-
kan oleh Allah kepada mereka adalah 
“kebaikan” (QS. al-Nahl [16]: 30). 

Makna Tauhid dalam Konteks 
Kebencanaan

Da l am pandang an  I s l am 
Allah adalah rabb sekalian alam yang 
merupakan Zat Yang Maha Baik 
yang melekat dalam diri-Nya sifat 
raḥmah (kasih sayang). Sifat inipun 
memberikan landasan pada setiap 
fungsi dan status rabb bagi Allah, 
yakni pencipta, pemelihara, pemberi 
perlindungan, pembina, dan pengakhir 
kehidupan. Dengan arti lain bahwa 

Allah dalam segala kehendak dan 
perbuatan-Nya selalu didasarkan pada 
konsep raḥmah (kasih-sayang). Konsep 
raḥmah Allah akan membentuk sebuah 
sikap yang merupakan ultimate goal 
dalam Islam, yakni kebaikan dan 
keadilan (QS. Ali ‘Imrân [3]: 18; al-A’râf  
[7]: 29; al-Shûrâ[42]: 17). Allah tidaklah 
seperti konsep tuhan dalam agama 
selain Islam yang diilustrasikan sebagai 
zat yang kontradiktif  (Ahura Mazda-
Ahriman dalam Zoroastrianism), god 
as power (YHVH dalam Judaism), god as 
love (Kristus dalam Kristiani), trimurti 
(Brahma-Visnu-Çiva dalam Hinduism), 
atau tuhan yang tidak terkonsepkan (non-
theism dalam Buddhism, Confucianism, 
Taoism).

Gambaran Zat-Sifat-Perbuatan 
Allah dalam tradisi Islam telah banyak 
didiskusikan dalam Ilmu Kalam. Dalam 
diskusi yang panjang dalam ilmu ini, 
para ulama kalam (mutakallimûn) dan 
filosof  muslim memang mempunyai 
pandangan yang sangat beragam, 
tetapi orientasi utamannya hanya 
satu, yakni “penegakan tauhid secara 
mutlak”. Tidak ada ulama kalam dan 
filosof  muslim yang mempunyai 
kecenderungan interpretasi yang 
menyimpang dari tauhid yang kemudian 
menjadi pandangan mainstream. Hal 
serupa tidak terjadi dalam tradisi Yahudi 
dan Kristiani yang para ulama dan 
filosofnya mempunyai pandangan yang 
beragam dan menghasilkan konsep 
ketuhanan yang beragam pula dan 
menjadi pandangan mainstream (QS. al-
Tawbah [9]: 31).
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Kembali pada persoalan awal 
mengenai Allah rabb Yang Maha 
Baik & Adil, bahwa wacana yang 
berkembang dalam diskusi bukan 
pada  Za t  A l l ah  s emata -ma ta , 
tetapi pada bagaimana relasi-Nya 
dengan makhluk, termasuk dalam 
setiap semesta kehidupan makhluk. 
 Dengan demikian, cara pandang 
ini melahirkan dua mainstream besar 
dalam teologi Islam, yakni Mu’tazilah 
dan Asy’ariyyah. Dalam realitasnya, 
kehidupan makhluk selalu diwarnai 
oleh peristiwa-peristiwa yang dalam 
perspektif  manusia dipandang sebagai 
sebuah keburukan, seperti sakit, hama, 
bencana alam, dan kematian yang 
“bertentangan” dengan ke-Maha 
Baik-kan Allah. Wacana inilah yang 
kemudian menjadi isu sentral Ilmu 
Kalam. Meskipun demikian, tulisan ini 
tidak akan menguraikan seluruh diskusi 
panjang yang terjadi dalam Ilmu Kalam 
mengenai Zat Allah, Sifat & Perbuatan-
Nya. Namun, pembahasan pada 
tulisan ini akan difokuskan bagaimana 
persoalan kalam disikapi oleh muslim 
yang beriman-bertakwa dalam konteks 
“kebaikan” yang diberikan oleh Allah. 
Di sinilah letak signifikansi ikhtiar 
dalam menghadapi semesta peristiwa 
kehidupan. Oleh karena itu, tulisan ini 
akan dimulai dengan mendiskusikan 
“semesta kehidupan” manusia yang 
di dalamnya terdapat apa yang disebut 
oleh manusia sebagai “bencana”.

Dalam konteks Ilmu Tauhid, 
semesta kehidupan manusia merupakan 
anugerah yang besar dari Allah. 

Apapun yang diberikan oleh Allah 
dan bagaimana meresponnya telah 
diinformasikan dalam al-Qur’an. Hal-
hal yang diberikan oleh Allah tersebut 
dapat berupa hal yang baik atau buruk. 
Dalam perspektif  Allah, apa saja 
yang diberikan oleh Allah selalu baik 
karena Allah adalah rabb yang raḥmah 
(Q.S. al-Ḥadîd [57]: 22-23) sedangkan 
keburukan selalu datang dari manusia 
(Q.S. al-Nisâ` [4]: 79). 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut 
Allah memberikan gambaran bahwa 
apa saja yang menimpa manusia disebut 
dengan mushîbah. Secara kebahasaan 
kata mushîbah berarti hal yang menimpa. 
Mengacu pada penjelasan di atas, kata 
balâ’ merupakan sebuah ujian atau 
cobaan baik yang berupa kebaikan 
(al-ḥasanât) ataupun yang berupa 
keburukan (al-sayyi’ât), baik yang datang 
dari kejadian di alam semesta (gempa 
bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, 
dan lain-lain) atau dari diri sendiri dan 
sosial kemasyarakatan (sakit, kerusuhan, 
kekurangan, dan lain-lain).Hal-hal yang 
menimpa manusia tersebut berfungsi 
sebagai ujian atau cobaan (balâ’).

Dalam pandangan manusia, 
konsep balâ’  selalu berkonotasi 
negatif  yang berupa keburukan yang 
lazim dikenal dengan musibah dalam 
arti negatif, yang kemudian dikenal 
dengan istilah bencana . Dengan 
demikian balâ ’  se la lu dihindari 
bahkan dihilangkan dari kehidupan, 
karena dinilai menyengsarakan dan 
menyedihkan bagi manusia. Ketika 
merujuk pada al-Qur’an, kata balâ’ 
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lebih bermakna sebagai cobaan untuk 
memperteguh keimanan yang bisa 
berupa peristiwa yang menyedihkan 
atau menyenangkan(Q.S. al-A’raf  [7]: 
168). 

Dengan demikian, tidak tepat 
kalau kata balâ’ hanya diartikan dengan 
sebuah peristiwa yang menyedihkan 
saja. Peristiwa yang menyenangkan 
juga merupakan balâ’, yakni ujian bagi 
kehidupan manusia. Mengacu pada kasih 
sayang Allah, konsep balâ’ merupakan 
sebuah citra yang diberikan oleh Allah 
untuk menjadikan manusia selalu 
dekat dan dipenuhi kasih dan sayang 
Allah. Oleh karena itu, sebagaimana 
penjelasan QS. al-A’râf  [7]: 168 di atas, 
orientasi utama dari balâ’ adalah supaya 
kembali kepada kebenaran, kembali 
pada kasih dan sayang Allah. 

Balâ’ tidak hanya diberikan kepada 
orang yang durhaka (tidak salih) saja, 
namun juga kepada orang salih. Karena 
fungsinya untuk “mengembalikan” 
pada kebenaran, balâ’ menjadi ukuran 
sikap manusia dalam menghadapinya. 
Jika manusia berhasil mensikapi balâ’ 
maka dia menjadi hamba terkasih 
dari Allah. Begitu sebaliknya, jika dia 
tidak berhasil mensikapi balâ’ dengan 
baik, maka dia termasuk orang perlu 
mendapatkan ujian lebih banyak lagi.

Dalam mensikapi balâ’ tersebut 
terdapat dua pilihan, yakni syukur dan 
sabar. Ketika balâ’ berbentuk kebaikan 
(hasanât), maka tujuannya adalah 
kesyukuran, yakni sebuah sikap yang 
menggambarkan kedekatan dengan 
kasih dan sayang Allah (Q.S. al-Naml 

[27]: 40) dalam bentuk menggunakan 
anugerah untuk memberi kemanfaatan 
lebih kepada seluruh makhluk sesuai 
dengan ketetapan Allah. Begitu 
sebaliknya, jika balâ’ berupa keburukan, 
maka tujuannya adalah kesabaran (QS. 
al-Baqarah [2]: 155-7), yakni sebuah 
sikap yang menggambarkan kedekatan 
dengan kasih dan sayang Allah. 
Sikap sabar juga dapat diwujudkan 
dalam bentuk mengambil nilai positif  
dan pelajaran dari peristiwa yang 
telah terjadi, dengan terus berusaha 
memperbaiki diri untuk menjadi yang 
lebih baik. Dengan demikian sabar 
bermakna aktif  dan tidak menyerah 
pada keadaan yang diterima.

Penilaian baik (ḥasanât) dan 
buruk (sayyi’ât), sekali lagi, merupakan 
penilaian oleh manusia tentang sesuatu 
peristiwa. Allah selalu baik, adil, dan 
hebat, sehingga apapun yang dilakukan 
selalu baik. Ke-Maha Baik-an Allah 
selalu tercurahkan dalam membina 
dan memelihara seluruh makhluk-
Nya. Inilah esensi Allah sebagai rabb 
yang raḥmân & raḥîm. Kemudian, 
bagaimana sikap orang beragama 
dalam menghadapi balâ’ sayyi’ât berupa 
sakit, kekurangan, bencana alam, dan 
kematian? Hal ini perlu dielaborasi 
karena balâ’ jenis ini yang paling menyita 
perhatian manusia. Balâ’  ḥasanât, 
meskipun berpotensi menggelincirkan 
manusia ke jalan kekufuran, hampir 
tidak mendapat perhatian manusia. 

Oleh karena itu, sebagaimana 
penjelasan QS. al-A’râf  [7]: 168 di 
atas, orientasi utama dari balâ’ adalah 
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supaya kembali kepada kebenaran, 
kembali pada kasih dan sayang Allah. 
Meskipun demikian, balâ’ tidak hanya 
diberikan kepada orang yang durhaka 
(tidak salih) saja, namun juga kepada 
orang salih. Karena fungsinya untuk 
“mengembalikan” pada kebenaran, 
balâ’ menjadi ukuran sikap manusia 
dalam menghadapinya. Jika manusia 
berhasil mensikapi balâ’ maka dia 
menjadi hamba terkasih dari Allah. 
Begitu sebaliknya, jika dia tidak berhasil 
mensikapi balâ’ dengan baik, maka dia 
termasuk orang perlu mendapatkan 
ujian lebih banyak lagi.

Penilaian buruk atas bala’ yang 
dipahami oleh manusia merupakan 
penilian yang didasarkan pada kesadaran 
labil manusia (QS. al-Ma’ârij [70]: 19-
21). Manusia seperti ini merupakan 
manusia yang dikendalikan oleh nafsu 
yang tidak tercerahkan oleh raḥmân & 
raḥîm Allah (QS. Yûsuf  [12]: 53). Dalam 
konteks inilah kesadaran manusia, 
dalam pendangan Peter L. Berger, 
adalah fragile, precarious, dan insecure 
sehingga membutuhkan justifikasi nilai. 
Nilai yang paling fundamental dapat 
memberikan “penjelasan rasional” 
atas kejadian yang menimpa manusia, 
sebagaimana dijelaskan di atas, adalah 
agama.

Kemudian, bagaimana sikap 
orang beragama dalam menghadapi 
balâ’ sayyi’ât berupa sakit, kekurangan, 
bencana alam, dan kematian? Hal ini 
perlu dielaborasi karena balâ’ jenis ini 
yang paling menyita perhatian manusia. 
Balâ’ ḥasanât, meskipun berpotensi 

menggelincirkan manusia ke jalan 
kekufuran, hampir tidak mendapat 
perhatian manusia. Oleh karena 
itu, pembahasan dalam tulisan ini 
difokuskan pada sikap manusia dalam 
menghadapi balâ’ sayyi’ât saja.

Dari Tawḥîd ke Theodicy
Gery Stern, dalam bukunya Can 

God Intervene? How Religion Explains 
Natural Disasters, mejelaskan bahwa 
mengenai intervensi Tuhan dalam 
konteks bencana sebagai berikut,

It was inevitable. Throughout history, 
the role of  God or divine powers has 
been debated whenever humankind 
has encountered catastrophe. The 
greater the suffering, the more human 
beings have invoked God’s name—
sometimes for strength, sometimes 
in anger. For centuries, millennia 
really, God was seen as the deliverer 
of  violence, a cosmic grim reaper. 
He was believed to be delivering 
his will in the form of  earthquakes 
or floods or armies (which armies 
he favored, of  course, was open to 
debate). He did so to punish the 
wicked or to deliver a message 
to humankind, in all or part. The 
perceived message was usually 
the same: Change your ways. This 
view became less universal after 
the Enlightenment, but it is still 
widely shared among followers of  
many religions around the world. 

K e m u d i a n ,  b a g a i m a n a 
perspektif  Islam dalam melihat 
terjadinya bencana yang membawa 
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banyak korban manusia ini? Dalam 
Islam, konsep tawḥîd merupakan 
konsep final dari sistem ajarannya.
 Tawḥîd melandasi seluruh bentuk 
ajaran Islam, baik dalam konteks aqîdah, 
‘ibâdah, maupun akhlâq. Dalam sosiologi 
fungsionalisme, kesadaran (belief) akan 
mempengaruhi perilaku (practice). Tauhid 
sebagai bentuk ultimate consciousness 
seorang muslim tentu juga akan 
mempengaruhi tindakan sehari-hari. 
 Terkait dengan menghadapi semesta 
kehidupan (balâ’) maka nilai tauhid akan 
menjelma menjadi sebuah instrumen 
tindakan yang menyatukan antara 
keadaran dengan peristiwa yang terjadi.

Dalam konteks tauhid, peristiwa 
yang menimpa manusia bukanlah 
sebuah persoalan, karena manusia 
hidup pasti akan diuji dengan berbagai 
persoalan, apakah ḥasanât ataukah 
sayyi’ât. Namun, hal yang menjadi 
persoalan adalah bagaimana manusia 
menghadapi persoalan itu sendiri. 
Dengan kata lain, persoalan manusia 
terletak pada bagaimana dirinya 
menghadapi persoalan, bukan pada 
persoalan itu sendiri. Kalau dikaitkan 
dengan bencana, maka persoalannya 
terletak pada bagaimana manusia 
menghadapi dan mensikapi bencana, 
bukan pada bencananya itu sendiri. 
Bencana, apapun bentuknya, sebelum 
dan setelah ter jadi ,  merupakan 
ketentuan Allah. Manusia hanya tahu 
setelah peristiwanya terjadi, sedangkan 
Allah Maha Tahu sebelum dan 
sesudah terjadi. Untuk konteks ini, 
dalam konsep tauhid telah dijelaskan 

bagaimana seorang manusia mensikapi 
persoalan dengan landasan aqîdah yang 
kokoh. Bagaimana mensikapi musibah 
berlandaskan aqidah?

Dalam tauhid,  baik dalam 
aspek rubûbiyah maupun ulûhiyah, telah 
ditegaskan bahwa tidak ada yang 
disembah dan dicintai selain Allah (lâ 
ma’bûda illallâh dan lâ maḥbûba illallâh). 
Konsep ini meniscayakan sebuah 
sikap maḥabbah (cinta) kepada Allah 
dan semesta alam, sebagaimana Allah 
mencintai (raḥmân & raḥîm) hamba-
Nya dan semesta alam. Landasan 
kecintaan ini melahirkan sikap rida 
(ridlâ) dalam menghadapi persoalan. 
Ridlâ merupakan sikap yang tulus 
menerima ketentuan Allah secara 
ikhlâsh (mengembalikan pada Allah). 
Manifestasi ridla ini tercermin dalam 
tiga sikap, yakni, ridlâ bil kaun, ridlâ binâ, 
ridla minnâ. 

Ridlâ bil kaun merupakan sikap 
yang ikhlâsh dalam menerima berbagai 
persoalan dan musibah yang datang 
dari alam seperti gempa bumi, gunung 
meletus, banjir, tanah longsor, tsunami, 
dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan 
karena kejadian dari alam merupakan 
peristiwa di luar kemampuan manusia 
untuk memprediksi secara pasti sebelum 
terjadinya. Bentuk ridlâ dalam hal ini 
adalah kewajiban untuk bangkit dan 
mengambil nilai positif  di balik kejadian 
tersebut. Ikhtiar dilakukan dalam 
rangka mempersiapkan secara prefentif  
sebelum kejadian, dan mengambil 
hikmah setelah kejadian.
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Ridlâ binâ merupakan sikap 
ikhlash dalam menerima persoalan 
dan musibah yang datang dalam diri 
manusia yang sebelumnya dapat 
diprediksi, diantisipasi, dan hindari 
secara terencana. Sekalipun demikian, 
tetap menimpa manusia, misalnya 
kelahiran, sakit, kebodohan, kemiskinan, 
kekurangan, jodoh, dan kematian. 
Keseluruhan contoh itu pasti terjadi 
dalam diri manusia dan dapat diketahui 
bahwa peristiwa itu akan terjadi oleh 
manusia, namun waktunya tidak dapat 
diketahui secara pasti. Oleh karena 
itu, wujud ridlâ binâ adalah kewajiban 
berikhtiar menghindari secara rasional 
dan terencana musibah ini sebelum 
kejadian, dan ikhtiar keluar dari 
persoalan tersebut dengan mengambil 
hikmah dari peristiwa yang terjadi 
dengan mengembalikan kepada Allah. 
Konsep innâ lillâhi wa innâ ilaihi râji’ûn 
adalah mengembalikan persoalan hanya 
kepada Allah dengan ikhtiar keluar dari 
musibah dan mengedepankan sikap 
baik sangka kepada Allah.

Ridlâ minnâ adalah sikap secara 
ikhlash menerima “tuntutan” Allah dari 
apa yang kita lakukan, dan inilah yang 
disebut syarî’ah. Syarî’ah merupakan 
“tuntutan” Allah dari manusia untuk 
melakukan perbuatan tertentu, misalnya 
shalât, shiyâm, zakât, hajji, jihâd, istiqâmah, 
jujur, adil, dan lain sebagainya. Bentuk 
ridlâ dalam hal ini adalah ketundukan 
manusia untuk mengikuti secara total 
ketentuan Allah dalam syarî’at, dan 
ikhtiar manusia adalah menegakkan 
syarî’at Allah di dunia (QS. al-Ahzab 

[33]: 36).
Ikhtiar dalam berbagai variasi 

dalam menghadapi peristiwa kehidupan, 
baik yang berupa musibah ataupun balâ’ 
merupakan manifestasi dari konsep 
theodicy dalam sosiologi agama. Theodicy 

 merupakan sebuah konsep yang 
menggambarkan ke-Maha Baik-kan 
dan ke-Maha Adil-an Allah terhadap 
makhluknya. Sifat itu termanifestasikan 
dalam seluruh Nama dan Sifat-
Nya yang kemudian terderivasikan 
d a l a m  s e l u r u h  c i p t a a n - N y a . 
 Dengan demikian apapun yang 
diciptakan selalu mengacu pada ke-
Maha Baik-kan dan ke-Maha Adil-an 
Allah, termasuk apa yang dipahami 
manusia sebagai bencana. Di “mata” 
Allah seluruh ciptaan-Nya adalah baik, 
dan di mata men of  belief  & piety juga baik, 
namun dari perspektif  “kecenderungan 
manusia yang labil” sesuatu yang tidak 
sesuai dengan keinginnaya dipandang 
sebagai keburukan, seperti halnya 
bencana.

Berdasarkan pemikiran di atas, 
maka dapat dimaknai bahwa Allah 
mengetahui seluruh peristiwa yang 
terjadi pada makhluk-Nya. Pengetahuan 
Allah itu mendasari perbuatannya, dan 
ini merupakan ketentuan Allah yang 
hanya Allah saja yang mengetahui 
seca hakiki. Di sisi lain, manusia 
hanya mengetahui “Pengetahuan 
dan Ketentuan Allah” yang terdapat 
dalam al-Qur’an atau ketentuan yang 
berwujud peristiwa yang telah terjadi. 
Peristiwa yang belum terjadi tidak dapat 
diketahui oleh manusia, kecuali telah 
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dikabarkan langsung atau diisyaratkan 
dalam al-Qur’an atau Hadis yang 
betul-betul sahih. Selain hal-hal yang 
dikabarkan atau diisyaratkan dalam al-
Qur’an dan Hadis yang sahih, manusia 
tidak akan dapat mengetahuinya, 
sampai peristiwa betul-betul terjadi. 
Dengan dasar pengetahuan-Nya, Allah 
selalu berbuat berdasarkan ke-Maha 
Baik-kan dan ke-Maha Adil-an. Lantas 
bagaimana dengan bencana?

Bencana  jug a  mer upakan 
ketentuan Allah yang didasarkan pada 
ke-Maha Baik-kan dan ke-Maha Adil-
an-Nya. Bencana menjadi sebuah 
peristiwa yang frightened (menakutkan 
dan mengejutkan) karena keterbatasan 
manusia dalam memahami peristiwanya 
dan memahami Pengetahuan Allah yang 
terjadi dalam peristiwa tersebut. Hal 
ini disebabkan karena kecenderungan 
kesadaran manusia yang labil tersebut. 

I s l am yang  menandaskan 
tauhid memberikan acuan bagaimana 
menghadapi bencana, sebagaimana telah 
dijelaskan di atas. Karena pemahaman 
manusia akan Pengetahuan Allah dan 
peristiwa yang sedang dan akan terjadi 
sangat terbatas maka konsep doa dalam 
Islam menjadi media utama “merubah” 
ketentuan Allah. Ketentuan yang telah 
terjadi hanya bisa dimaknai secara 
positif, tetapi peristiwa yang belum 
terjadi hanya bisa “dirubah” dengan 
doa. Mengapa “dirubah”?  Manusia 
tidak tahu apa yang akan terjadi, tetapi 
Allah Maha Tahu yang akan terjadi, 
dan manusia tidak mengetahui ke-
Maha Tahu-an Allah. Oleh karena itu, 
agar ketentuan Allah yang berwujud 
peristiwa yang akan terjadi merupakan 
“kebaikan” yang menyenangkan 
(ḥasanat), maka manusia hanya bisa 
berdoa memohon kepada Allah untuk 

 
 ������  

 
     

        Manusia  
 
 
 
 
Dulu (sudah)                  Sekarang (terjadi)          Esok (belum) 
                               
 

(+) bersyukur  (-) bersabar  
                 memaknai positif, hikmah 
  

Maha Tahu Maha Tahu

Maha Baik & Adil 

tidak tahu tahu/tidak tahu 
tahu

DOA 

Supaya yang akan 
terjadi selalu positif (+) 

 ���

Gambar 1: Hubungan antara ke-Maha-Baik-an Allah dan usaha manusia 
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merubah ketentuan-Nya yang akan 
terjadi di masa yang akan datang (lihat 
Gambar 1).

Penjelasan di atas memberikan 
gambaran bahwa Allah adalah Maha 
Baik & Adil, dan ke-Maha Baik-kan 
dan ke-Maha Adil-an Allah selalu men-
giringi setiap peristiwa yang terjadi. 
Manusia hanya bisa mempersepsi peri-
stiwa yang terjadi itu sesuai dengan 
tingkat kedekatannya dengan Allah. 
Di sinilah arti penting dari tauhid 
sebagai value dalam menjalani kehidu-
pan yang selalu membenarkan Allah 
sebagi Zat Yang Maha Baik & Adil, 
dan inilah esensi dari theodicy dalam 
Islam. Dengan demikian, berdasarkan 
kesadaran akan tauhid dan konsep the-
odicy dalam konteks Islam ini, manusia 
dapat menghadapi musibah dengan 
sebuah sikap yang positif.
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